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Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa

sesungguhnya Bersama kesulitan ada kemudahan.

(Q.S Asy-Syarh [94]:5-6)
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ABSTRAK

Najwa Alifia Zuhri. NIM: 20111047. Tinjauan Undang-undang Nomor
33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal dan Fikih Muamalah Terhadap
Jual Beli Produk Halal Di Platform Khusus Shopee Barokah (Studi Kasus Toko
Asyari’atul Uluum Store Dan Lutfin33. Program Studi Hukum Ekonomi
Syarah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ)
Jakarta, 1445H/2024 M.

Gaya hidup halal semakin populer, Karena itu Shopee Barokah
menawarkan produk halal yang telah di sertifikasi halal oleh BPJPH. Namun,
pada fakta nya di Shopee Barokah masih di temukan produk Keripik
Kicimpring dan keripik kaca yang belum memiliki sertifikat dan label halal

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa studi kasus
dengan pendekatan empiris. Sumber data primer adalah owner keripik
kicimpring, owner keripik kaca, Undang-undang Nomor 33 Tahun 2014. Data
sekunder berupa buku, jurnal, internet, literatur hukum yang berkaitan dengan
penelitian ini.

Penelitian ini menunjukan: (1) Jual beli produk keripik kicimpring dan
keripik kaca tidak sepenuhnya sesuai dengan ketentuan Undang-undang
Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal pasal 4 tentang
kewajiban memiliki sertifikat halal. Hal ini di dasari pada hasil wawancara
dengan Dedi Irawan dan Lutfi yang mengungkapkan bahwa persyaratan untuk
mendapatkan sertifikat halal terlalu rumit. Toko Asyari’atul Uluum Store dan
Lutfin33 belum sepenuhnya memenuhi ketentuan Keuputusan Kepala Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal Nomor 33 Tahun 2022 dikarenakan tidak
memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB). Produk keripik kicimpring dan
keripik kaca tidak memenuhi ketentuan Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 1360 Tahun 2021 tentang bahan yang dikecualikan dari
kewajiban bersertifikat halal. (2) Berdasarkan tinjauan fikih muamalah jual
beli produk halal di toko Asyari’atul Uluum Store dan Lutfin33 sudah
memenuhi ketentuan Fatwa DSN-MUI No.110/DSN-MUI/IX/2017 tentang
Akad Jual Beli. Namun, belum sepenuhnya memenuhi ketentuan Fatwa DSN-
MUI No. 146/DSN-MUI/X11/2021 tentang Online Shop Berdasarkan Prinsip
Syariah dan Fatwa DSN-MUI No. 144/DSN-MUI/XII/2021 tentang
Marketplace Berdasarkan Prinsip Syariah terkait ketentuan sighat al-aqd
dikarenakan ketidakjelasan kriteria mabi’, karakteristik layanan marketplace
murni dikarenakan pedagang tidak mendeskripsikan produk, ketentuan
musman atau mabi’ dikarenakan tidak memiliki label halal, dan mengandung
unsur gharar karena tidak mencantumkan komposisi dan expired produk.

Kata Kunci: Jual beli online, Produk Halal, Fatwa DSN MUI, Undang-
undang.
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ABSTRACT

Najwa Alifia Zuhri. NIM: 20111047. Review of Law Number 33 of
2014 concerning Halal Product Guarantees and Muamalah Jurisprudence on
the Sale and Purchase of Halal Products on the Shopee Barokah Special
Platform (Case Study of the Asyari'atul Uluum Store and Lutfin33. Sharia
Economic Law Study Program, Faculty of Sharia and Islamic Economics,
Institute of Al-Qur'an Sciences (I1Q) Jakarta, 1445H/2024 AD.

The halal lifestyle is increasingly popular, therefore PT. Shopee
launched Shopee Barokah which offers halal products to support the potential
of the Islamic industry which is guaranteed to be halal certified by BPJPH.
However, in fact, at Shopee Barokah we still find kicimpring chips and glass
chips products that do not have halal certificates and labels, on the packaging
or product description.

This research uses qualitative methods in the form of case studies and
library studies. The primary data source is the owner of Kicimpring Chips, ,
Law Number 33 of 2014. Secondary data is books, journals, the internet, legal
literature related to this research.

This study shows: (1) (1) The sale and purchase of kicimpring chips
and glass chips products is not fully in accordance with the provisions of Law
Number 33 of 2014 concerning Halal Product Assurance article 4 concerning
the obligation to have a halal certificate. This is based on the results of
interviews with Dedi Irawan and Lutfi who revealed that the requirements for
obtaining a halal certificate are too complicated. Asyari'atul Uluum Store and
Lutfin33 stores have not fully complied with the provisions of the Decree of
the Head of the Halal Product Assurance Agency Number 33 of 2022 because
they do not have a Business Identification Number (NIB). Kicimpring chips
and glass chips products do not comply with the provisions of the Decree of
the Minister of Religion of the Republic of Indonesia Number 1360 of 2021
concerning materials that are exempt from the obligation to be certified by the
(2) Based on a review of muamalah jurisprudence, the sale and purchase of
halal products at the Asyari'atul Uluum Store and Lutfin33 stores has not fully
complied with the provisions of DSN-MUI Fatwa No.110/DSN-MUI/IX/2017
concerning Sale and Purchase Agreements, DSN-MUI Fatwa No. 146/DSN-
MUI/XI1/2021 concerning Online Shop Based on Sharia Principles and DSN-
MUI Fatwa No. 144 / DSN-MUI / Gharar because it doesn't include the
composition and expiration date of the product.

Keywords: Online buying and selling, Halal Products, DSN MUI Fatwa, Law
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara Islam yang mayoritas
penduduknya beragama Islam. Ajaran Islam mewajibkan umatnya
untuk mengonsumsi dan menggunakan produk halal. Pengertian
produk halal adalah produk yang dinyatakan halal menurut ketentuan
hukum Islam. Kebebasan menganut dan mengamalkan agamanya
merupakan hak asasi manusia yang pelaksanaannya dijamin dalam
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagaimana tercantum
dalam Pasal 29. Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 menyatakan bahwa negara berdasarkan keimanan kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan negara menjamin kebebasan setiap warga
negara untuk menganut agamanya sendiri dan beribadah menurut
agama dan kepercayaannya. Selain hak-hak tersebut, semua warga
negara mempunyai hak atas perlindungan hukum, hak untuk
mendapatkan kedudukan dalam hukum dan persamaan hak, serta hak
atas kehidupan yang bermartabat. Dalam Pembukaan Undang-undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Oleh karena itu,
mengkonsumsi atau menggunakan produk halal sesuai dengan
keyakinan agama untuk menjamin kualitas hidup dan penghidupan
dapat dianggap sebagai bentuk hak sipil yang dijamin.!

Menurut syariat Islam halal dan haram merupakan bagian dari
hukum syariah dan saling bertentangan. Halal mengacu pada apa yang

diperbolehkan, sedangkan haram mengacu pada apa yang dilarang.

! Naskah Akademik Rancangan Undang-Undang Republik Indonesia tentang
Jaminan Produk Halal yang dibuat DPR RI. h. 1

1



Seluruh umat Islam diperintahkan untuk hanya mengonsumsi makanan
dan minuman halal dan mengonsumsi fayyib (baik dan menyehatkan)
sebanyak-banyaknya. Sebaliknya, seluruh umat Islam dilarang
mengonsumsi makanan dan minuman yang termasuk dalam kategori
haram. 2 Pangan merupakan salah satu kebutuan pokok manusia,
dikonsumsi, terdapat pertimbangan-pertimbangan yang menjadi dasar
pengambilan keputusan pemilihan pangan. Salah satu menjadi faktor
utama penentu perilaku konsumsi yaitu dalam memilih rasa atau
makanan, namun di sisi lain, aspek kehalalan mungkin tidak menjadi
perhatian. Sebagai umat Islam hendaknya kita memperhatikan segi
kehalalan produk dan berharap seluruh produk yang dikonsumsi
memenuhi standar kehalalan menurut syariat Islam. Karena segi halal
mencakup nilai spiritual bagi umat Islam, maka hukum Islam telah
menetapkan rambu dan peraturan terkait halal dan haram dalam kajian
masalah pangan.?

Makanan halal merupakan makanan yang didalamnya tidak
terkandung unsur-unsur atau bahan-bahan yang dilarang untuk
dikonsumsi oleh umat Islam, baik dari segi bahan baku pangan, bahan
tambahan pangan, eksipien, dan bahan tambahan lainnya, serta tidak
mengandung bahan hasil rekayasa genetika atau pangan hasil iradiasi.
juga termasuk makanan yang diproses secara legal. Apalagi
pengelolaannya dilakukan sesuai dengan syariat Islam.* Perbedaan

antara umat Islam dan non Muslim tentu ada, salah satunya ialah

2 Nura Mayasari, Memilih Makanan Halal, (Jakarta: Qultum Media, 2007), h. 1.

3 M.Syarif Hidayatullah, “Sertifikasi dan Labelisasi Halal Pada Makanan Dalam
Perspektif Hukum Islam (Perspektif Avat Ahkam)”, Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam,
Vol. 11, No. 2, Desember 2020, h. 252.

4 Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 1999 tentang
Label dan Iklan Pangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 131),
pasal 1 angka 5.



mengenai makanan yang masuk ke dalam perutnya. Seorang muslim
yang baik tidak akan pernah memakan makanan yang diharamkan oleh
Allah SWT. Di sisi lain, non Muslim dan Muslim yang kurang baik
seringkali tidak merasa terikat dengan aturan pola makan sama sekali.
Kualitas makanan yang masuk ke lambung berdampak besar pada
banyak hal Yang paling mendasar adalah persoalan status dan nilai
keimanan umat Islam kepada Allah SWT. Sebagai hamba Allah SWT,
umat Islam harus mengikuti semua aturan yang ditentukan oleh Allah
SWT. Dengan demikian, seluruh makanan dan jenis minuman yang
dibolehkan Allah SWT adalah halal bagi-Nya. Sebaliknya, semua
standar makan dan minum yang diharamkan Allah SWT adalah haram
baginya. Dilarang pula makan, menyentuh atau mendekat.’
Meningkatnya peredaran produk makanan dan minuman baik
lokal maupun impor di masyarakat di sebabkan oleh Globalisasi,
perdagangan bebas dan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA).
Makanan dan minuman yang tersedia di pasaran belum tentu menjamin
keamanan, kenyamanan, ketenangan, dan kesesuaian untuk konsumen
Muslim. Ini karena Islam mengharuskan umatnya untuk hanya
mengonsumsi makanan dan minuman yang diperbolehkan menurut
syariat Islam. Ini karena Islam mengharuskan umatnya untuk hanya
mengonsumsi makanan dan minuman yang diperbolehkan sesuai
syariat Islam. Ide dasar konsumsi dalam Islam bukanlah menjadikan
konsumsi sebagai fokus segala aktivitas, namun konsumsi hendaknya
diperoleh dan dimanfaatkan untuk mencapai derajat ketaatan yang
setinggi-tingginya kepada Allah SWT. Kegiatan produksi juga
bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan pasokan untuk tujuan

sekuler, tetapi juga untuk meningkatkan moral sebagai sarana untuk

5 Ahmad Sarwat, Halal atau Haram?, (Jakarta: Kalil, 2014), h. 2



mencapai tujuan ukrawi.® Indonesia merupakan negara yang mayoritas
konsumennya beragama Islam. Dengan bertambahnya jumlah
konsumen muslim di Indonesia, otomatis pasar Indonesia akan menjadi
pasar konsumen muslim yang sangat besar. Produk halal menjadi syarat
wajib bagi seluruh konsumen khususnya konsumen muslim. Produk
halal tidak hanya mencakup makanan dan minuman, tetapi juga
barang-barang yang dikenakan, digunakan, atau dinikmati oleh
masyarakat, seperti pakaian, kosmetik, dan barang konsumsi lainnya.’

Terjaminnya label halal suatu produk sangat penting mengingat
pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat
berdampak pada lahirnya berbagai produk siap saji dengan berbagai
cara pengolahan dan pemanfaatan bahan produksi. Dengan demikian,
sesuatu yang halal tidak boleh tercampur dengan haram dan menjadi
sulit dibedakan ketika sudah menjadi produk akhir.® Menurut hukum
Islam, kesadaran halal adalah tingkat pengetahuan yang dimiliki
konsumen muslim untuk mencari dan mengkonsumsi produk halal.
Hukum Islam mengajarkan bahwa kesadaran seorang muslim ditandai
dengan pengetahuan tentang proses penyembelihan, pengemasan
makanan, dan kebersihan makanan.’

Indonesia, sebagai negara terbesar di Asia Tenggara dalam hal
jumlah penduduk Muslimnya, memiliki karakteristik unik dalam

kehidupan bernegara. Kehidupan berbangsa di Indonesia sangat

® Syafrida, “Sertifikat Halal Pada Produk Makanan dan Minuman Memberi
Perlindungan dan Kepastian Hukum Hak-Hak Konsumen Muslim”, Jurnal Hukum, Vol. 7,
No. 2, h. 160.

7 Bambang Sugeng Ariadi Subagyono, dkk, “Perlindungan Konsumen Muslim Atas
Produk Halal”, (Surabaya: CV. Jakad Media, 2020), h. 5-8.

8 Muhammad Djakfar, “Hukum Bisnis Membangun Wacana Intergrasi Perundangan
Nasional Dengan Syariah”, (Malang: UIN Maliki Press, 2013). 227.

° Eka Dyah Setyaningsih, “The Effect of Halal Certification and Halal Awareness
Through Interest in Decisions on Buying Halal Food Products.”, Journal Of Islamic
Economics, Finance And Banking 3, no. 1 (Mei 2019): 65.



dipengaruhi oleh nilai-nilai Islam yang tercermin dalam kehidupan
masyarakat, dengan tetap memperhatikan kepentingan komunitas non
Muslim. Salah satu aspek kehidupan masyarakat yang diatur oleh
prinsip-prinsip hukum Islam adalah implementasi Undang-undang
Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (UU JPH).
Undang-undang ini memberikan dasar hukum dengan tujuan
melindungi konsumen Muslim dari ketidakpastian terkait berbagai
produk makanan dan minuman yang beredar di Indonesia.'®
Penyematan label halal pada sebuah produk sangat penting bagi
konsumen karena berfungsi sebagai jaminan keamanan dan kepastian
bahwa produk tersebut diproduksi sesuai dengan prinsip halal dan
etika. Bagi konsumen, label halal memberikan rasa aman bahwa
produk yang mereka konsumsi bebas dari bahan-bahan yang tidak
halal. Sementara itu, bagi produsen, label halal dapat membangun
kepercayaan dan loyalitas konsumen terhadap produk mereka. Produk
yang memiliki label halal cenderung memiliki daya saing yang lebih
tinggi dibandingkan dengan produk yang tidak memiliki label halal.!!
Konsep produk halal semakin diminati di seluruh dunia saat ini
karena dianggap sebagai standar alternatif untuk keamanan,
kebersihan, dan jaminan kualitas dari produk yang dikonsumsi oleh
masyarakat Muslim setiap hari. Bagi konsumen Muslim, produk halal
menandakan bahwa produk tersebut telah memenuhi persyaratan
syariah. Sementara bagi konsumen non Muslim, produk halal menjadi

simbol kebersihan, kualitas, dan keamanan karena diproduksi dengan

10 Syafrida, Sertifikat Produk Halal Pada Produk Makanan Dan Minuman Memberi

Perlindungan Dan Kepastian Hukum Hak-hak Konsumen Muslim, Jurnal Hukum, Vol. 7, No.
2, H. 162.

h.3

! Farid Wajdi, Jaminan Produk Halal Di Indonesia, (Depok: Rajawali Pers, 2019),



ketat sesuai dengan standar jaminan halal. Dengan demikian, produk
halal tidak hanya dapat diterima oleh masyarakat Muslim tetapi juga
oleh masyarakat non Muslim.!?

Hingga saat ini masih ditemukan produk makanan dan
minuman yang diperjual belikan di Indonesia, baik produk lokal
maupun impor yang tidak memiliki sertifikat dan tidak berlabel halal
atau berlabel halal pada kemasan produknya namun masih diragukan
kebenarannya.!® Dari total 19.517 perusahaan dan 1.292.392 produk
yang beredar, hanya 44.737 produk yang telah mendapatkan sertifikasi
halal dari LPPOM MUI. Persentase ini menunjukkan bahwa hanya
2,9% produk yang telah disertifikasi halal, sementara sebagian besar
sisanya belum memenuhi persyaratan sertifikasi halal. Hal ini
mengindikasikan bahwa masih sedikitnya jumlah pelaku usaha yang
mematuhi ketentuan Undang-undang Jaminan Produk Halal.'#

Dengan mempertimbangkan bahwa banyaknya masyarakat di
Indonesia yang lebih memilih berbelanja secara online daripada offline,
terutama karena mayoritas penduduknya beragama Islam, maka perlu
meningkatkan perhatian terhadap kehalalan produk sesuai dengan
prinsip syariah dalam bisnis e-commerce. Banyak aplikasi belanja
online yang telah menjadi populer di kalangan masyarakat, salah
satunya adalah Shopee. Shopee menawarkan berbagai produk dengan
fitur yang ramah pengguna, banyaknya voucher dan cashback, serta

proses pembayaran yang mudah. Shopee telah menyediakan berbagai

12 Nurdin, dkk, “Potensi Industri Produk Makanan Halal Di Kota Palu”, Jurnal Ilmu
Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 1, No. 1, 2019, h. 2.

3 May Lim Charity, “Jaminan Prpduk Halal Di Indonesia”, Jurnal Legislasi
Indonesia, Vol. 14, No. 01, Maret 2021, h. 99.

4 Rudianto, Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat pelaku usaha
kuliner dalam menggunakan sertifikasi halal, 2022, h. 3.



metode pembayaran seperti COD, transfer menggunakan kartu kredit,

transfer bank, Shopeepay, dan Shopeepay Later. Bagi pengguna

Muslim yang sadar akan prinsip transaksi syariah, penting untuk selalu

berhati-hati saat berbelanja produk secara online, memastikan

kehalalan produk yang dibeli. Meskipun demikian, realitas saat ini

menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia cenderung konsumtif dan

seringkali lebih memprioritaskan keinginan pribadi daripada

kebutuhan, tanpa menjadikan agama sebagai bagian penting dalam

gaya hidup mereka. 1°

Penulis memilih objek penelitian di Shopee Barokah, karena

selain khusus menjual macam produk mulai dari makanan, minuman,
fashion Muslim, kecantikan yang seluruhnya bersertifikasi halal, buku-
buku Islam, Shopee Barokah menyediakan fitur Al-Qur’an dan kiblat
di Shopee Barokah, yang mana terdapat 2,4 juta orang yang setiap hari
mengakses fitur Al-Qur’an dan kiblat yang baru diluncurkan dan
berhasil menjadi fitur andalan yang dapat mendukung kegiatan ritual
keagamaan para pengguna Shopee Barokah.!®Aplikasi Shopee Barokah
hadir sebagai respons terhadap potensi pasar syariah yang besar di
Indonesia, dengan memperkenalkan fitur khusus bernama Shopee
Barokah. Fitur ini didesain khusus untuk menawarkan berbagai produk
seperti makanan, minuman, fashion Muslim, produk kecantikan, buku-
buku Islam, dan lainnya, semuanya telah bersertifikasi halal. Kehadiran

Shopee Barokah menawarkan alternatif bagi umat Muslim dalam

5 Izza Faizaa, Lisa Nurannib, Indah Permatasari, Hendri Hermawan
Adinugraha "Fitur Halal Shopee Barokah Sebagai Preferensi Belanja Online Muslim Di Era
Digital”, Jurnal Publikasi Sistem Informasi Dan Manajemen Bisnis, Vol.1, No.1, Januari
2022, h. 78.

16 https://www.tribunnews.com/new-economy/2023/12/20/fitur-al-quran-di-shopee-
barokah-diakses-25-juta-pengguna-setiap-harinya. Diakses pada 28 Februari Pukul 16.00
WIB.




berbelanja online, dengan tetap mematuhi prinsip syariat Islam. Yang
mana pihak Shopee Barokah mengklaim bahwa produk yang terdapat
di Shopee Barokah sudah terjamin kehalalan nya yang di dasarkan pada
sertifikasi halal dari BPJPH. Akan tetapi, pada praktiknya, di Shopee
Barokah masih ditemukan produk yang belum memiliki sertifikat dan
label halal pada kemasan maupun pada deskripsi produknya, salah
satunya yaitu produk keripik kicimpring dari toko Asyari’atul Uluum
Store.!” Dan produk yang belum memiliki sertifikat halal yaitu produk
keripik kaca dari toko Lutfin33.!8 Hal tersebut mengakibatkan belum
jelasnya status kehalalan dari suatu produk, dan kemungkinan adanya
potensi pelanggaran regulasi, produk yang beredar di platform Shopee
Barokah rentan terhadap pemalsuan atau ketidaksesuaian dengan label
yang tertera. hal ini dapat berujung pada pelanggaran regulasi Jaminan
Produk Halal yang di atur dalam Undang-undang Nomor 33 Tahun
2014 yang mana dengan tegas dalam Pasal 4 Undang-undang Nomor
33 tahun 2004 tentang Jaminan Produk halal, yang berbunyi “Produk
yang masuk, beredar, dan di perdagangkan di wilayah Indonesia wajib
bersertifikat halal”

Bagi konsumen Muslim, kepastian tentang kehalalan produk
yang mereka konsumsi memiliki nilai yang sangat penting. Mematuhi
aturan untuk mengonsumsi makanan dan minuman yang halal serta
menjauhi yang haram merupakan kewajiban yang harus dipatuhi oleh
setiap Muslim. Oleh karena itu, berdasarkan uraian tersebut, diperlukan
penelitian yang lebih mendalam mengenai produk halal dan

kualitasnya. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

17 Dedi Irawan, Owner Toko Asyari’atul Uluum Store, Wawancara Oleh Penulis, 07
Juni 2024.
'8 Lutfi, Owner Toko Lutfin33, Wawancara Oleh Penulis 25 Maret 2024.



“TINJAUAN UNDANG-UNDANG NOMOR 33 TAHUN 2014
TENTANG JAMINAN PRODUK HALAL DAN FIKIH
MUAMALAH TERHADAP JUAL BELI PRODUK HALAL DI
PLATFORM KHUSUS SHOPEE BAROKAH (Studi Kasus Toko
Asyari’atul Uluum Store Dan Lutfin33)”

. Permasalahan

Sebelum mengidentifikasi masalah secara lebih mendalam,
penting untuk merumuskan dengan jelas poin-poin permasalahan yang
ada. Berikut adalah beberapa permasalahan utama yang perlu di
perhatikan:

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang di telah uraikan di atas,
maka di peroleh identifikasi masalah sebagai berikut:

a. Tinjauan Undang-undang jaminan produk halal terhadap jual
beli produk halal di platform khusus Shopee Barokah.

b. Tinjauan fikih muamalah terhadap jual beli produk halal di
platform khusus Shopee Barokah.

c. Ketidakjelasan status kehalalan produk yang ditemukan di
Shopee Barokah yang belum mencantumkan sertifikat dan label
halal pada kemasan maupun deskripsi produk salah satu nya
kicimpring yang terdapat pada toko Asyari’atul Uluum Store
dan keripik kaca dari toko Lutfin33.

d. Potensi produk yang dijual di platform khusus Shopee Barokah

tidak memenuhi standar halal.
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2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan,
langkah selanjutnya adalah membatasi ruang lingkup masalah
sebagai berikut:

a. Tinjauan Undang-undang jaminan produk halal terhadap jual
beli produk halal di platform khusus Shopee Barokah.

b. Tinjauan fikih muamalah terhadap jual beli produk halal di
platform khusus Shopee Barokah.

3. Perumusan Masalah
Perumusan masalah yaitu proses mengidentifikasi masalah

yang di hadapi, berdasarkan identifikasi masalah yang di uraikan di

atas, maka di peroleh rumusan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana tinjauan Undang-undang jaminan produk halal
terhadap jual beli produk halal di platform khusus Shopee
Barokah?

b. Bagaimana tinjauan fikih muamalah terhadap jual beli produk

halal di platform khusus Shopee Barokah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah, pembatasan masalah
perumusan masalah yang telah di uraikan di atas, maka akan
memperoleh tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan Undang-undang Jaminan
Produk Halal terhadap jual beli produk halal di platform khusus
Shopee Barokah.

2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan fikih muamalah terhadap jual

beli produk halal di platform khusus Shopee Barokah.
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D. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukan nya penelitian ini agar memperoleh manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoris
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan
dan wawasan dibidang hukum dagang Islam khususnya dalam
konteks produk halal dan unggulan. Diharapkan dapat menjadi
bahan referensi untuk penelitian selanjutnya
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan
produk halal dan unggulan kepada pengguna pada platform khusus
Shopee Barokah, dan juga memperdalam pemahaman masyarakat
berkaiatan dengan tinjauan hukum islam dan Undang-undang
Jaminan Produk Halal terhadap produk halal di platform khusus
Shopee Barokah

E. Tinjauan Pustaka
1. Alya Syifa Utami Handriansyah, Neneng Nurhasanah, Intan
Nurrachmi (2023) Jurnal dengan judul “Analisis Fikih
Muamalah dan Undang-Undang Jaminan Produk Halal
terhadap Makanan Impor Belum Berlabel Halal“' . Hasil
analisis yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa
praktik jual beli produk makanan impor tanpa label halal di salah
satu toko di Bandung dilakukan oleh perusahaan impor yang

mendistribusikan langsung kepada toko tersebut tanpa mematuhi

Alya Syifa Utami Handriansyah, Neneng Nurhasanah, Intan Nurrachmi, “Analisis
FighMuamalah dan Undang-Undang Jaminan Produk Halal terhadap Makanan Impor Belum
Berlabel Halal “, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 3, No. 2, 2023.
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prosedur yang diatur dalam peraturan perundang-undangan.
Prosedur tersebut seharusnya meliputi pemeriksaan karantina
kesehatan, BPOM, BPJPH, dan pelabelan halal oleh MUI. Dari
perspektif fikih muamalah adabiyah, praktik ini dianggap
melanggar prinsip kehalalan, kebersihan, dan keadilan. Sementara
menurut fikih muamalah maddiyah, praktik ini melanggar prinsip
kehalalan, kepastian hukum (Qat iyyvah), dan keharusan (Wujub).
Selain itu, berdasarkan Undang-undang Nomor 33 Tahun 2014
tentang Jaminan Produk Halal, praktik tersebut juga melanggar
pasal 4 yang menegaskan bahwa produk yang beredar dan
diperdagangkan di Indonesia wajib memiliki sertifikat halal.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan skripsi yang
dibahas, yaitu keduanya mengangkat isu tentang Undang-undang
Jaminan Produk Halal terhadap produk yang belum berlabel halal
dengan menggunakan pendekatan normatif empiris. Namun,
perbedaannya terletak pada lokasi penelitian; penelitian tersebut
dilakukan di platform Shopee Barokah sedangkan jurnal
membahas produk impor secara umum di Indonesia yang memiliki
sertifikat halal.

2. Nadia Fatima, Ipah Ema Jumiati, Rina Yulianti (2021) Jurnal
dengan judul “Implementasi Undang-Undang Nomor 33 Tahun
2014 Tentang Jaminan Produk Halal (Studi Penyelenggaraan
Jaminan Produk Halal di Provinsi Banten)”?’ Penelitian ini
menyimpulkan bahwa ada beberapa isu utama terkait dengan

proses pendaftaran sertifikasi halal yang masih membingungkan

20 Nadia Fatima, Ipah Ema Jumiati, Rina Yulianti, “Implementasi Undang-Undang
Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal (Studi Penyelenggaraan Jaminan
Produk Halal di Provinsi Banten”, Jurnal Vol. 4, No. 1, Maret 2023.
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para pelaku usaha. Saat ini, proses tersebut sedang mengalami
masa transisi dari LPPOM MUI ke BPJPH. Selain itu, struktur
organisasi BPJPH di daerah belum sepenuhnya terbentuk,
sehingga saat ini masih berada dibawah Kementerian Agama
disetiap Provinsi. Biaya untuk mendapatkan sertifikasi halal
melalui jalur reguler juga dianggap mahal dan mempengaruhi
jumlah pelaku usaha yang mendaftar untuk sertifikasi tersebut.
Selain masalah-masalah tersebut, masih banyak masyarakat
muslim yang belum memahami bahwa makanan halal tidak hanya
berarti tidak mengandung daging babi atau turunannya, tetapi juga
harus memperhatikan proses produksi dari awal hingga akhir. Oleh
karena itu, penyelenggaraan sistem jaminan halal perlu terus
diperbaiki dan ditingkatkan melalui inovasi-inovasi dari BPJPH,
LPH, MUI, pelaku usaha, dan masyarakat, agar konsep halal dapat
menjadi gaya dan bisnis yang menarik untuk dikembangkan.?!
Persamaan dengan skripsi ini terletak pada fokus pada
Undang-undang Jaminan Produk Halal, yang menyoroti rendahnya
jumlah produk yang sudah memiliki label halal. Keduanya
menggunakan metode penelitian kualitatif. Namun, perbedaannya
terletak pada objek penelitian: jurnal ini meneliti label halal
dikalangan koperasi dan UMKM, sementara skripsi mengkaji
praktik jual beli produk tanpa label halal di platform Shopee
Barokah.
3. Izza Faizaa, Lisa Nuranib, Indah Permatasaric, Hendri Hermawan

Adinugraha, (2022) dengan judul jurnal “FITUR HALAL

2l Nadia Fatima, Ipah Ema Jumiati, Rina Yulianti, “Implementasi Undang-Undang
Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal (Studi Penyelenggaraan Jaminan
Produk Halal di Provinsi Banten”, Jurnal Vol. 4 No. 1, Maret 2023.
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SHOPEE BAROKAH SEBAGAI PREFERENSI BELANJA
ONLINE MUSLIM DI ERA DIGITAL”.2 Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa perkembangan fitur Shopee Barokah
memiliki potensi besar sebagai platform e-commerce pertama
yang mengembangkan fitur belanja online berbasis syariah. untuk
memperhatikan kehalalan produk yang mereka beli. Shopee
Barokah juga dianggap sebagai solusi bagi umat muslim dalam
memenuhi kebutuhan pasar syariah di Indonesia. Keunggulan fitur
Shopee Barokah terletak pada berbagai ragam produk dan layanan
syariah seperti fashion muslim, kecantikan, makanan, minuman,
hiburan, zakat, dan donasi. Di Kabupaten Pekalongan, penggunaan
aplikasi Shopee, termasuk fitur Shopee Barokah, cukup tinggi.
Hasil wawancara dengan 20 responden aktif di Kabupaten
Pekalongan menunjukkan bahwa pengguna aktif aplikasi Shopee
sangat mengapresiasi promo gratis ongkir, cashback, serta promo
khusus seperti 10.10, 11.11, dan 12.12. Meskipun demikian,
tingkat penggunaan fitur Shopee Barokah di Kabupaten
Pekalongan saat ini masih tergolong rendah. Namun, kesadaran
masyarakat terhadap kehalalan produk tetap tinggi, menunjukkan
potensi besar bagi perkembangan fitur Shopee Barokah di daerah
ini.?

Persamaan jurnal ini dengan penelitian saya terletak pada
platform nya yaitu sama-sama di E-commerce Shopee Barokah

dengan metode penelitian kualitatif. Perbedaan nya yaitu jurnal ini

22 |zza Faizaa, Lisa Nuranib, Indah Permatasaric, h. endri Hermawan Adinugraha,
“Fitur Halal Shopee Barokah Sebagai Preferensi Belanja Online Muslim Di Era Digital”,
jurnal, Vol.1, No.1, Januari 2022

23 1zza Faizaa, Lisa Nuranib, Indah Permatasaric, h. endri Hermawan Adinugraha,
“Fitur Halal Shopee Barokah Sebagai Preferensi Belanja Online Muslim Di Era Digital”,
Jurnal, Vol.1, No.1, Januari 2022.
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membahas mengenai fitur yang terdapat di shopee barokah
sedangkan peneliti membahas terkait praktik jual beli produk yang
belum memiliki label halal, jurnal ini menggunakan pendekatan
empiris sedangkan peneliti menggunakan pendekatan normatif
empiris.

4. Anwari Fiqi, (2023) skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah terhadap transaksi jual beli pada fitur
Shopee Barokah di Marketplace Shopee.”?* Kesimpulannya,
mekanisme transaksi jual beli menggunakan Shopee Barokah
ditujukan untuk pengguna yang telah mengaktifkan metode
pembayaran Islami sesuai dengan persyaratan produk dan layanan.
Proses jual beli menggunakan fitur Shopee Barokah dianggap
sejalan dengan prinsip jual beli salam dalam hukum Islam, yang
diperbolehkan selama mematuhi syariat Islam. Berdasarkan
tinjauan hukum ekonomi syariah dari perspektif fikih buyu',
transaksi jual beli melalui fitur Shopee Barokah memenubhi standar
syariah terkait hak konsumen, khususnya terkait produk-produk
yang memiliki sertifikasi halal dengan pilihan pembayaran yang
Islami.?

Persamaan Skripsi ini dengan peneliti yaitu sama-sama
membahas terkait e-commerce Shopee Barokah dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaan nya yaitu
skripsi ini membahas mengenai mekanisme aktivasi layanan
transaksi di Shopee Barokah dan Relevansi penerapan akad

berdasakan tinjauan fikih buyu’, sedangkan peneliti membahas

24 Anwari Fiqi, skripsi “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap transaksi jual
beli pada fitur Shopee Barokah di Marketplace Shopee”, (2023).

25 Anwari Fiqi, skripsi “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap transaksi jual
beli pada fitur Shopee Barokah di Marketplace Shopee”, 2023.
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terkait tinjauan fikih muamalah dan Undang-undang Jaminan
Produk halal terhadap jual beli produk di shopee barokah yang
belum memiliki label halal.

5. Tina Lisnawati (2022), Skripsi dengan judul ‘“Analisis
implementasi fatwa DSN-MUI no: 144/DSN-MUI/X11/2021
tentang Marketplace berdasarkan prinsip Syariah : Studi
Shopee Barokah pada Marketplace Shopee.”?® Kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa praktik Shopee Barokah dalam
platform Shopee belum sepenuhnya sesuai dengan fatwa DSN-
MUI No: 144/DSN-MUI/XI/2021 mengenai Marketplace
berdasarkan prinsip Syariah. Beberapa aspek yang masih belum
sesuai mencakup akad yang digunakan, penerapan hak khiyar yang
belum optimal, serta adanya tindakan-tindakan seperti fadlis,
ghisysy, dan tanajusy yang tidak sepenuhnya sesuai dengan syariat
Islam. Praktik Shopee Barokah sendiri tidak memiliki perbedaan
yang signifikan dengan praktik di marketplace Shopee biasa,
kecuali dalam metode pembayaran yang menggunakan
pembayaran barokah. Meskipun demikian, Shopee Barokah
menawarkan beberapa fitur unggulan seperti ZISWAF, fitur
Shopee Berkurban, dan lain-lain yang dapat membantu umat
muslim dalam beribadah. Fatwa DSN-MUI No: 144/DSN-
MUI/X1/2021 tentang Marketplace berdasarkan Prinsip Syariah
diimplementasikan dalam mekanisme operasional Shopee
Barokah. Shopee Barokah cenderung beroperasi sebagai

marketplace murni dalam konteks ini, meskipun terdapat pilihan

26 Tina Lisnawati (2022), Skripsi dengan judul “Analisis implementasi fatwa DSN-
MUI no: 144/DSN-MUI/XII/2021 tentang Marketplace berdasarkan prinsip Syariah : Studi
Shopee Barokah pada Marketplace Shopee”, 2022.
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untuk beroperasi sebagai marketplace konsinyasi. Salah satu
kendala utama adalah kurangnya pemahaman tentang konsep
syariah, yang menjadi penyebab utama belum optimalnya
penerapan prinsip syariah dalam Shopee Barokah di platform
Shopee. Oleh karena itu, penting bagi pelaku ekonomi, terutama
pengguna marketplace, untuk lebih memahami konsep syariah
agar dapat menerapkan praktik muamalah yang sesuai dengan
prinsip syariat Islam.?’

Persamaan skripsi ini dengan peneliti yaitu, sama-sama
membahas terkait e-commerce Shopee Barokah dengan metode
penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan nya yaitu, skripsi ini
membahas kesesuaian fatwa DSN-MUI No: 144/DSN-
MUI/XII/2021 dengan praktik di Shopee Barokah, merupakan
analisis hukum sedangkan peneliti sedangkan peneliti membahas
terkait tinjauan fikih muamalah dan undang-undang Jaminan
Produk halal terhadap jual beli produk di shopee barokah yang

belum memiliki label halal.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika ini merujuk pada buku pedoman penulisan
proposal dan skripsi dari institut ilmu Al-Qur’an Jakarta tahun 2021
penulisan skripsi ini terbagi manjadi 5 bab, masing-masing bab tersebut
memiliki hubungan yang erat dan berkesinambungan antara satu

dengan yang lain nya, yaitu:

%7 Tina Lisnawati (2022), Skripsi dengan judul “Analisis implementasi fatwa DSN-
MUI no: 144/DSN-MUI/XII/2021 tentang Marketplace berdasarkan prinsip Syariah : Studi
Shopee Barokah pada Marketplace Shopee”, 2022.
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BAB 1

BAB 11

BAB III

BAB IV

BABV

PENDAHULUAN: Yaitu bab pendahuluan, didalam
bab ini membahas latar belakang masalah, identifikasi
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
Pustaka, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI: Pada bab ini berisikan landasan
teori yang terkait dengan penelitian yang akan
membahas pengertian fikih muamalah, jual beli, halal
dan haram, produk halal, landasan hukum positif
produk halal, sertifikat dan label halal.

KAJIAN OBJEK PENELITIAN: Bab ini berisikan,
metode penelitian, profil Shopee, kehadiran Shopee
Barokah, profil toko Asyari’atul Uluum Store, profil
toko Lutfinn33, praktik jual beli produk halal di Shopee
Barokah, dan hasil penelitian yang dilakukan oleh
penulis.

HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN: Dalam
bab ini membahas tentang analisis tinjauan Undang-
undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk
Halal, analisis tinjauan fikih muamalah terhadap jual
beli produk halal di platform khusus Shopee Barokah.
KESIMPULAN:  Penulis akan  menjabarkan
kesimpulan dari hasil penelitian, pembahasan, serta

saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan teori yang digunakan untuk menganalisis data

yang diperoleh, penulis menyimpulkan bahwa:

1.

Produk keripik kicimpring dan keripik kaca yang tersedia di
platform khusus Shopee Barokah tidak sepenuhnya mematuhi
ketentuan Undang-undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan
Produk Halal, terutama Pasal 4 yang mengatur kewajiban memiliki
sertifikat halal bagi semua produk yang diperdagangkan di
Indonesia. Hal ini di dasari pada hasil wawancara dengan Dedi
Irawan dan Lutfi yang mengungkapkan bahwa persyaratan untuk
mendapatkan sertifikat halal terlalu rumit. Toko Asyari’atul Uluum
Store dan Lutfin33 sudah memenuhi ketentuan Keputusan Kepala
Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal Nomor. 33 Tahun
2022 yaitu termasuk kewajiban bersertifikat halal bagi usaha
mikro, namun terdapat ketidaksesuaian terkait ketentuan
kepemilikan Nomor Induk Berusaha (NIB) dikarenakan toko
Asyari’atul Uluum Store dan Lutfin33 belum memiliki Nomor
Induk Berusaha (NIB).Produk keripik kicimpring dari toko
Asyari’atul Uluum Store dan keripik kaca dari toko Lutfin33 tidak
memenuhi ketentuan Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 1360 Tahun 2021 tentang bahan yang
dikecualikan dari kewajiban bersertifikat halal dikarenakan bahan-
bahan yang digunakan melalui proses pengolahan. Oleh karena itu

produk keripik kicimpring dan keripik kaca ini merupakan produk
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yang berasal dari pelaku usaha mikro yang berkewajiban
bersertifikat halal.

Dari sudut pandang fikih muamalah, jual beli di toko Asyari’atul
Uluum Store dan Lutfin33 sudah memenuhi ketentuan Fatwa
DSN-MUI No.110/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Akad Jual Beli.
Namun belum sepenuhnya memenuhi ketentuan Fatwa DSN-MUI
No. 146/DSN-MUI/XI1/2021 Tentang Online Shop Berdasarkan
Prinsip Syariah dan Fatwa DSN-MUI No. 144/DSN-
MUI/X11/2021Tentang Marketplace Berdasarkan Prinsip Syariah.
Transaksi di kedua toko ini telah memenuhi ketentuan para pihak,
saman (harga dan pembayaran), kakteristik Marketplace,
mekanisme Online shop, tidak r, riba, dan maisir. Transaksi di
kedua toko ini belum memenuhi ketentuan sighat al-agd di
karenakan ketidakjelasan kriteria mabi’, karakteristik layanan
marketplace murni di karenakan pedagang tidak mendeskripsikan
produk, ketentuan musman/mabi’ di karenakan tidak memiliki
label halal, dan mengandung unsur gharar dikarenakan tidak

mencantumkan komposisi dan expired pada deskripsi produk.

B. Saran

1.

Kepada pihak produsen perlu nya kesadaran dan komitmen untuk
memperoleh sertifikasi halal bagi produk kicimpring dan keripik
kaca yang dijual, Hal ini penting untuk memenuhi kebutuhan
konsumen yang semakin meningkat akan kepastian kehalalan
produk yang mereka konsumsi, dan dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap produk yang dijual dan

memperluas pasar bagi produk tersebut.
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2. Kepada pihak Shopee Barokah perlu melakukan evaluasi,
pemantauan secara berkala terhadap toko-toko yang bergabung di
platform mereka

3. Kepada masyarakat terutama konsumen muslim perlu lebih
memperhatikan dalam memilih produk yang akan dikonsumsi,

tentunya memilih produk yang sudah bersertifikat halal.



158



DAFTAR PUSTAKA

BUKU

Adziningsih, Astried. Neneng Nurhasanah.7inajauan Fikih Muamalah
Terhadap Proses Kehalalan Pembuatan Roti Isi Di Toko
Roti Duti Jalan Gardujati Bandung. Jurnal Keuangan
Dan Perbankan Syariah,Vol 5 No.2. (2019).

Al-Qur’an dan terjemahan.( Kementrian Agama Republik Indonesia,
2022)

Al-Asyhar, Thobieb.Bahaya Makanan Haram. (Jakarta: Al-Mawardi
Prima, 2003)

Al- Harani, Taqiu ad-Diin Abu al-Abbas Ahmad bin Abd al-Halim bin
Taimiah. Majmu al-Fatawa. (Madinah: Majma“™ al-
Maliki al-Fahd, 1995). jilid 29

Aji Ahmad Mukri, “’Urgensi Maslahat Mursalah Dalam Dialektika
Pemikiran Hukum Islam”, (Bogor: Pustaka Pena Ilahi,
2012)

Anwar Syamsul, Hukum Perjanjian Syariah.Studi Tentang Teori Akad
dalam Fikih Muamalat. (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2010.

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta: PT Rineka Cipta,2012.

Ashofa, Burhan. Metode Penelitian Hukum.Jakarta:Raja Grafindo
Persada, 2006.

Azzam, Abdul Aziz Muhammad. 2010. “’Fikih Muamalat™. Jakarta:
Sinar Grafika Offset.

Azwar, Saifudin. Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011.

159



160

Bakri, Nazar. Problematika Pelaksanaan Fikih Islam. (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1994).

Dahlan, Abdul Aziz. Ensiklopedi Hukum Islam. (Jakarta; PT. Ichtiar
Baru Van Hoeve, 2006 M)

Djuwaini, Dimyauddin. Pengantar figh Muamalah. Gema Insani
Yogyakarta, 2008.

Djazuli, H.A. Kaidah-Kaidah Fiqih, Kaidah-Kaidah Hukum Islam
Dalam Menyelesaikan Masalah-Masalah Yang Praktis
(Jakarta: Kencana Prenada Group, 2006).

Rahayu, Ulfa Sri. Analisis Jual Beli Dalam Perspektif Islam. Jurnal
Pengabdian Masyarakat, Vol 4 No 2 (2024).

Galang, Taufani, Suteki. Metode Penelitian Hukum. Depok;PT.
Rajagrafindo Persada, 2018.

Al-Ghazali, Imam. Benang Tipis Antara Halal Dan Haram. (Surabaya:
Putra Pelajar, 2002)

Al- Harani, Taqiu ad-Diin Abu al-Abbas Ahmad bin Abd al-Halim bin
Taimiah. Majmu al-Fatawa. (Madinah: Majma“ al-
Maliki al-Fahd, 1995). jilid 29

Al-Jauzi, Abul Faroj, imam. Zadul Masir Fi Ilmit Tafsir, Dar Ibnu
Hazm, (Beirut: Lebanon 2002)

Al-Hanafi ,Ala’uddin Abu Bakr bin Mas’ud Ibn Ahmad Al-Kasani,
“’Bada’i’ AlShana’i’ Fi Tartib Al-Syara’i”, (Beirut: Dar
Al-Kutub Al-Ilmiyyah, 1986)

Hasan, Sofyan. Sertifikasi Halal Dalam Hukum Positif. (Yogyakarta:
Aswaja Presindo, 2014

Hamid, Arifin. Membumikan Ekonomi Syariah di Indonesia.

(Perspekstif Sosioyuridis). Jakarta, Elsas, 2006.



161

Haroen, Nasroen. Fikih Muamalah. (Jakarta: Gaya Media Pratama,
2007).

Ibnu Taymiyyah, Taqi al-Din Ahmad bin Abd al-Halim. Majmu al-
Fatawa. Jilid 29. Madinah: Majma' al-Maliki al-Fahd,
1995.

Ibnu Rusyd, ‘’Bidayatul Al-Mujahid wa Nahayatul Al-muqtashid”,
(Bairut: Darul Fikr,

Idris, “’Hadis Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi”’, (Jakarta:
Prenadamedia,2015)

Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 69 Tahun
1999 tentang Label dan Iklan Pangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 131),
pasal 1 angka 5.
Karim, Adiwarma A dan Oni Sahroni, ‘’Riba, Garar dan Kaidah-Kaidah

Ekonomi Syariah™, (Jakarta: RajaGrafindo Persda,
2015)

Konoras, Abdurrahman. Jaminan Produk Halal Di Indonesia. (Depok:
Rajawali Pers, 2017).

Mardani, “’Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia”, (Bandung: Refika
Aditama,2011)

Mashudi. Kontruksi Hukum <& Respons Masyarakat Terhadap
Sertifikasi Produk Halal. (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,
2015).

Mayasari, Nura. Memilih Makanan Halal.Jakarta: Qultum Media,
2007.

Muhammad, Abu Abdillah bin Idris Al-Syafi’ii (1990), Al-Umm, Juz
2, Beirut: Dar Al-Arafah



162

Muhammad Bin Najim , bin Zain Al-Din bin Ibrahim, 4/-Asybah Wan
Nazhair, ( Beirut : Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1419
H/1999 M)

Mustafa Ahmad. 4/-Maragi. (Semarang: PT Karya Toha Putra, 1993).

Muslich Wardi Ahmad. Fikih Muamalat. ( Jakarta : Amzah, 2017.)

an-Nawawi, Abu Zakariya Muhyiddin. 2003. “’Rawdat At-Talibin™.
Arab

Saudi: Dar ‘Alam al-Kutub.

Nawawi Hadari dan Hadari Martini. Instrumen Penelitian Bidang
Sosial. Yogyakarta: Gajah MadaUniversity Press, 2015.

Ni’'mah, Ma’sumatun. Mengonsumsi Makanan dan Minuman yang
Halal serta Menjauhi yang Haram. (Klaten: Cempaka
Putih, 2019)

Nurdin Ismail dan Hartati Sri. Metodologi Penelitian Sosial. Surabaya:
Media Sahabat Cendekia, 2019.

Pasha, Musthafa Kamal.Figih Islam. (Yogyakarta: Citra Karsa
Mandiri.2002)

Rifa’l Nasib M .Tafsiru al-Aliyyu al-Qadir li Ikhtishari Tafsir Ibnu
Katsir. diterjemahkan oleh Syihabuddin. Ringkasan
Tafsir Ibnu Katsir. Jilid 1. Gema Insani Press Jakarta,
1999.

Rozalinda, ’Fikih Ekonomi Syariah”, (Depok: Rajawali Pers, 2019),
h. 243.

Sarwat, Ahmad. Halal atau Haram?. Jakarta: Kalil, 2014.

Sahroni Oni dan Adiwarman A. Karim, ‘’Magqashid Bisnis dan
Keuangan Islam

Sintesis Fikih dan Ekonomi”’, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015),



163

Shihab, Quraish M. Tafsir AIMisbah. Vol.7, (Jakarta:Lentera Hati,
2002).

Siyoto, Sandu dan Sodik, M. Ali. Dasar Metodologi Penelitian. Sleman
: Literasi Media Publishing,2015.

Sudarsono. Pokok-Pokok Hukum Islam. Rieneka Cipta Jakarta ,1992.

Sudaryono. Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Kencana, 2016

Suhendi, Hendi. Fikih Muamalah. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007).

Sukandarrumidi. Metode Penelitian (petunjuk praktis untuk peneliti
pemula.Yogyakarta: Gajah Mada University press, 2012

Suryana. metode penelitian model praktis penelitian kuantitatif dan
kualitatif, 2010.

Syafei, Rachat. Figih Muamalah. Pustaka Setia Bandung, 2001.

Syafrida, Sertifikat Produk Halal Pada Produk Makanan Dan
Minuman Memberi Perlindungan Dan Kepastian
Hukum  Hak-hak  Konsumen — Muslim,  Jurnal
Hukum, Vol.7, No. 2,2020.

Syaikhu, Ariyadi, dan Norwili. Fikih Muamalah’. ( Yogyakarta: K-
Media, 2020 ).

Syakr, Ahmad H. Petunjuk Memilih Makanan Secara Islami.
(Bandung: Nuansa, 2016)

Tika, Muhammad Pabubu. Metodologi Riset Bisni. (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006.)

Wajdi, Farid. Jaminan Produk Halal Di Indonesia, Faizaa 1zza, Dan
Nuranib Lisa. (Depok:Rajawali Pers, 2019.)

Wijaya, Hengki. Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan
Teologi.Makassar: Sekolah Tinggi Teologi Jaffary,
2018.



164

Yunus, Mahmud. Kamus Arab-Indonesia. PT: Mahmud Yunus Wa
Dzuriyyah Jakarta. 1989.

Al-Zuhaili, Muhammad Musthafa. Al-Qawaid al-Fighiyyah wa
Tathbiqatuha fi al-Mazahib al-Arba’ah. (Damaskus, Dar
al Fikr, 2006)

Zulham. Peran Negara Dalam Perlindungan Konsumen Muslim

Terhadap Produk Halal. (Jakarta: Kencana, 2018).

FATWA
Fatwa DSN-MUI No:110/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Akad Jual Beli
Fatwa DSN-MUI No. 144/DSN-MUI/X11/2021 Tentang Marketplace
Berdasarkan Prinsip Syariah
Fatwa DSN-MUI No. 146/DSN-MUI/XI1/2021 Tentang Online Shop

Berdasarkan Prinsip Syariah

SITUS INTERNET

https://s.shopee.co.id/4KzAfxnfow diakses pada 18 Mei 2024 pukul
13.23 WIB

https://s.shopee.co.id/B9bihbqglr diakses pada 18 Mei 2024 pukul
13.28 WIB

https://s.shopee.co.id/5fUY Gzymix diakses pada 18 Mei 2024 pukul
13.45 WIB

https://s.shopee.co.id/VmS7dNTJT diakses pada 18 Mei 2024 pukul
13.50 WIB

https://s.shopee.co.id/4fc15Pizws diakses pada 18 Mei 2024 pukul
13.52 WIB

https://www.gramdia.com/literasi/penelitian-kualitatif/#jenis-jenis

diakses pada tanggal 08 februari 2024 pukul 16.20 WIB




165

https://www.tribunnews.com/new-economy/2023/12/20/ fitur-alquran-

di-shopee-barokah-diakses-25-juta-pengguna-setiap-
harinya. Diakses pada 28 Februari Pukul 16.00 wib

http://library.fis.uny.ac.id/digital/fisbook/14bfa6bb14875e45bba028a2
1ed38046/index.html#p=36 diakses pada tanggal 29
Februari 2024 pukul 10.31 WIB

https://www.universitaspsikologi.com/2018/04/tujuan-wawancara-

interview-pengertian-menurut-ahli.html# diakses pada

29 Februari 2024 pukul 10.50 WIB

https://www.antaranews.com/berita/3165269/sempurnakan-gaya

hidup-halal-ini-fitur-baru-shopee-barokah diakses pada
Senin 15 April 2024 pukul 18.06

https://www.sucofindo.co.id/artikel-1/manfaat-sertifikasi-halal-dan-

cara-mendapatkannya/ diakses pada 06 Juni 2024 pukul
14.25

https://careers.shopee.co.id/about Diakses pada Minggu 14 April 2024
Pukul 20.04

https://ginee.com/id/insights/sejarah-shopee-indonesia/ Diakses pada

Minggu 14 April 2024 Pukul 20.22

https://momsmoney.kontan.co.id/news/perkenalkan-fitur-terbaru-di-

shopee-barokah-apa-saja Diakses pada Rabu 17 April
2024 pukul 06.37

https://help.shopee.co.id/portal/4/article/107699[ Shopee%20Barokah]
%20Apa%?20itu%20Shopee%20Barokah%3F Diakses
Pada Rabu 17 April 2024 Pukul 05.58

https://halalmui.org/prosedur-sertifikasi-halal-mui-untuk-produk-

yang-beredar-di-indonesia/ diakses pada tanggal 25
Maret 2024 pukul 16.37 WIB




166

https://www.gramedia.com/literasi/studi-pustaka/ Diakses pada 10
Juni 2024 Pukul 08.50

https://shopee.co.id/ Di akses pada Kamis 04 Juli 2024 Pukul 11:32

https://kaltim.kemenag.go.id/berita/read/515887 Diakses pada Minggu
21 Juli 2024 pukul 09:48

https://www.hukumonline.com/klinik/a/kewajiban-mencantumkan-

keterangan-tidak-halal-pada-produk-makanan-haram-
1t5cb81b0db4960/ Diakses pada Minggu 21 Juli 2024
pukul 09:25

https://bem.farmasi.ugm.ac.id/labelisasi-obat-dan-kosmetik-halal/

Diakses pada Minggu 21 Juli 2024

https://pina.id/artikel/detail/pengertian-riba-jenis-contoh-dan-
hukumnya-519pxh55lzc Diakses pada Rabu 31 Juli
2024
https://www.ocbc.id/id/article/2023/10/25/ribafadli# :~:text=Contoh%
20riba%20fadhl%?20terjadi%20dalam,dapat%20diangg
ap%?20sebagai%?20riba%20fadhl. Diakses pada Rabu
31 Juli 2024
https://yatimmandiri.org/blog/muamalah/jual-beli-yang-dilarang-
dalam-islam/ Diakses pada Kamis 1 Agustus 2024
https://www.prudentialsyariah.co.id/id/pulse/article/transaksi-yang-
dilarang-dalam-keuangan-syariah/ Diakses pada Kamis

1 Agustus 2024

JURNAL
Ali, Muchtar. Konsep Makanan Halal Dalam Tinjauan Syariah dan

Tanggung Jawab Produk Atas Produsen Industri Halal.
Ahkam: Vol. XVI, No. 2,2021.



167

Ariadi, Subagyono Bambang Sugeng, dkk. Perlindungan Konsumen
Muslim Atas Produk Halal. (Surabaya: CV. Jakad
Media), 2020.

Charity, May Lim. Jaminan Prpduk Halal Di Indonesia. Jurnal Legislasi

Indonesia, Vol. 14, No. 01, 2020

Djakfar, Muhammad. Hukum Bisnis Membangun Wacana Intergrasi
Perundangan Nasional Dengan Syariah. (Malang: UIN
Maliki Press). 2013.

Faizaa Izza, Dan Nuranib Lisa, et. al. 2022. Fitur Halal Shopee
Barokah Sebagai Preferensi Belanja Online Muslim Di
Era Digital. Jurnal Publikasi Sistem Informasi Dan
Manajemen Bisnis Vol.1, No.1, 2022.

Faridah, Hayyun Durrotul. Sertifikasi Halal Di Indonesa: Sejarah
,perkembangan, dan Implementasi. Jurnal Of Halal
Product an Research, vol 2, no 2, 2019.

Fatima Nadia, Dan Jumiati Ipah Ema, et al. Implementasi Undang-
Undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan
Produk Halal (Studi Penyelenggaraan Jaminan Produk
Halal di Provinsi Banten.Jurnal Vol. 4 No.
1(Maret),2023.

Fatimah ST, ©* Analisis Praktek Tadlis Pada Masyarakat Kota
Makassar”. Jurnal. (Makassar)

Febriawita Rizqi, “’Fenomena Tadlis Kualitas dalam Jual Beli
Kerudung di Pasar Pabean Surabaya”, Jurnal,
(Surabaya: UIN Surabaya, 2019)

Fitri, Nuri Anisa. Dampak E-Commerce Terhadap Strategi Pemasarn.
(Studi Kasus Platform Khusus Shopee). Jurnal
Manajemen Dan Bisnis, Vol 1,n0 2,2020.



168

Hadida, Nur. Hukum Jual Beli Makanan dalam Kemasan Menurut
Figih Muamalah. Jurnal Hukum Islam.Vol.3 No.1,
(2022).

Hartati, Ralang. Peran Negara dalam Pelaksanaan Jaminan Produk
Halal. Jurnal Hukum, Vol. 10, No.1, 2022.

Hidayatullah, M. Syarif. Sertifikasi dan Labelisasi Halal Pada
Makanan Dalam Perspektif Hukum Islam (Perspektif
Ayat Ahkam). Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum
Islam, Vol. 11, No. 2, 2020.

Idrus, Achmad Musyahid. Kebijakan Pemimpin Negara Dalam
Perspektif Kaidah Fikih Tasarruf Al-Imam Manutun Bil
Mashlahah. Jurnal Syariah dan Hukum, Vol. 10, No. 2
(2021).

Kristiane, Desy. Labelisasi Halal Dan Haram . Jurnal Hukum Ekonomi
Syariah 2,no. 1, (2021).

Manik, Rikwan M. Muhammad Zuhirsyan. Makanan Halal Dan
Makanan ~ Haram  Dalam  Perspektif  Fikih
Muamalah.Vol.22, no 1,2020.

Mauliddin, Arif Iman Mauliddin.Cucu Kania Sari.Hadist tentang jual
beli yang dilarang, Jurnal Riset Ekonomi Syariah dan
Hukum Al-Falah, Vol. 1, 2022.

Nurdin, dkk. Potensi Industri Produk Makanan Halal Di Kota
Palu.Jurnal Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam. Vol. 1, No.
1,2019.

Radji, Djoko Lesmana. Analisis Strategi Pemasaran Efektif Dalam
Meningkatkan Penjualan E-Commerce, Jurnal Cahaya

Mandalika, Vol. 3 No. 2,2022.



169

Rahayu Sri Ulfa, Sahrudin, dan Sandrina Malakiano Ritonga. Analisis
Jual Beli Dalam Perspektif Islam.jurnal Pengabdian
Masyarakat,Vol 4 No 2 (2024).

Rivai Veithzal Andi Buchari, “’Islamic Economics”, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2013)

Sayeti, Nidya Waras. Jaminan Produk Halal dalam Perspektif
Kelembagaan.Jurnal Ekonomi & Kebijakan Publik,
Vol. 5, No. 2, 2020.

Setyaningsih, Eka Dyah. The Effect of Halal Certification and Halal
Awareness Through Interest in Decisions on Buying
Halal Food Products. Journal Of Islamic Economics,
Finance And Banking 3,no. 1, 2019.

Shobirin, Jual Beli Dalam Pandangan Islam, Vol. 3, No. 2 (2020).

Syafrida, Sertifikat Halal Pada Produk Makanan dan Minuman
Memberi Perlindungan dan Kepastian Hukum Hak-Hak
Konsumen Muslim”, Jurnal Hukum, Vol. 7, No. 2.
(2020).

Utami, Alya Syifa Utami. Dan Nurhasanah Neneng. Analisis
FighMuamalah dan Undang-Undang Jaminan Produk
Halal terhadap Makanan Impor Belum Berlabel Halal
. Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 3No. 2,2023.

SKRIPSI,TESIS,DISERTASI
Fiqi,Anwari. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap transaksi

jual beli pada fitur Shopee Barokah di Marketplace
Shopee, 2023.



170

Lisnawati Tina. Skripsi dengan judul. Analisis implementasi fatwa
DSN-MUI  no:  144/DSN-MUI/XII/2021  tentang
Marketplace berdasarkan prinsip Syariah : Studi
Shopee Barokah pada Marketplace Shopee, 2022.

Nurul Izzati Fauziah, <’ Analisis Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Pada
Akun Tiktok@DTHRIFT12 Menurut Pandangan
Hukum Ekonomi Syariah”, (Jakarta: Institut Ilmu
AlQur’an, 2023)

Rawati, <’ Pengaruh Pengetahuan Masyarakat Tentang Riba Terhadap
Perilaku UIN Alauddin Makassar, 2018)

Utang Piutang Di Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali Mandar”,
Skripsi, ( Makassar,

Raharjo, Mudjia Rahardjo.Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif-
:Konsep Dan Prosedur nya.Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang (2020).

Riskawati. Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Di
Pasar Tradisional Cilellang Desa Patalassang. Skripsi
Ekonomi Syariah. 2023

Rudianto. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat pelaku
usaha kuliner dalam menggunakan sertifikasi halal .

2022.

Peraturan

Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 69 Tahun
1999 tentang Label dan Iklan Pangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 131),
pasal 1 angka 5.



171

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 1360 Tahun
2021

Keputusan Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal Nomor
33 Tahun 2022

Naskah Akademik Rancangan Undang-undang Republik Indonesia
tentang Jaminan Produk Halal yang dibuat DPR RI.

Undang-undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal

Undang-undang Nomor 8§ Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen

Undang-undang nomor 18 Tahun 2012 tentang pangan

Wawancara

Dedi Irawan, Owner Toko Asyari’atul Uluum, wawancara via online
oleh penulis, 07 Juni 2024.

Lutfi, Owner Toko Lutfin33, wawancara via online oleh penulis, 25

Maret 2024.



192

RIWAYAT HIDUP

Najwa Alifia Zuhri. Penulis mulai menempuh
pendidikan PAUD pada tahun 2005 — 2007 di PAUD
An-Najaah, 2008 — 2014 SDN Durenseribu 02, 2015 —
2017 SMPIT Darul Muttagien 2018 — 2020 MA Al-
Awwabin Bedahan, dan melanjutkan pendidikan di

Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, dengan jurusan

Hukum Ekonomi Syariah.

Dengan upaya sungguh-sungguh, penulis berusaha untuk
menyelesaikan skripsi ini dengan hasil yang memuaskan. Semoga melalui
penyelesaian skripsi ini, menjadi pengalaman berharga ketika penulis di 1IQ

dapat memberikan manfaat bagi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam



NAJWA HES REVISI

ORIGINALITY REPORT

22% 22 5w O

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

[N~ - B -

B B A

eprints.walisongo.ac.id

Internet Source

repository.iig.ac.id

Internet Source

digilib.iain-palangkaraya.ac.id

Internet Source

jim.unisma.ac.id

Internet Source

eprints.iain-surakarta.ac.id

Internet Source

repository.stain-madina.ac.id

Internet Source

etheses.iainponorogo.ac.id

Internet Source

Nadia Fatima, Ipah Ema Jumiati, Rina
Yulianti. "Implementasi Undang-Undang
Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan

Produk Halal", JDKP Jurnal Desentralisasi

dan Kebijakan Publik, 2023

Publication

124
4y
2%
1w
1w
1%
1w
1%

193



194

Exclude quotes off Exclude matches <1%
Exclude bibliography Off






